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PRAKATA DARI EDITOR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan atas terbitnya 

buku Sejarah Injil Masuk di Pedalaman Papua. Buku ini 

merupakan hasil karya yang sangat berarti karena 

mengangkat kisah perjuangan para misionaris dalam 

membawa kabar baik ke wilayah-wilayah terpencil di Papua. 

Melalui catatan yang mendalam dan penuh penghargaan, 

buku ini tidak hanya merekam sejarah tetapi juga 

menampilkan semangat, pengorbanan, dan dedikasi yang 

luar biasa dari para pelopor iman di berbagai daerah seperti 

Paniai, Ilaga, Minimo, Hitigima, dan lain-lain. 

Sebagai editor, saya merasa bangga dapat turut serta 

dalam menghadirkan karya ini yang menggugah dan 

memberikan inspirasi. Kisah-kisah yang terkandung di 

dalamnya mengajak pembaca untuk memahami tantangan 

yang dihadapi, mulai dari kondisi geografis yang sulit, 

keragaman budaya, hingga proses penerimaan nilai-nilai Injil 

di tengah masyarakat asli Papua. Buku ini menjadi saksi 

hidup bagaimana iman dan kasih dapat menjadi sumber 
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perubahan positif serta membawa harapan baru bagi 

komunitas yang selama ini kurang terjangkau. 

Saya berharap karya ini tidak hanya menjadi sumber 

referensi yang berguna bagi para pemimpin gereja dan 

peneliti, tetapi juga membuka mata dan hati semua 

pembacanya terhadap perjuangan serta kekayaan budaya 

yang ditemukan selama perjalanan pelayanan misionaris. 

Semoga buku ini dapat memotivasi kita semua untuk terus 

mengembangkan pelayanan dan penginjilan dengan 

semangat yang sama di masa mendatang. 

Selamat membaca, dan kiranya berkat Tuhan senantiasa 

melimpah dalam setiap langkah pelayanan kita. Amin 

  

 

Jayapura, 8 Oktober 2025 

Editor 

 

 

Dr. Toni Kogoya, S,Pd., M.Pd. 
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KATA PENGANTAR PENULIS 

 

Sejarah perkembangan manusia Papua dan bagaimana 

nenek moyang kami belajar membangun rumah, Busur, anak 

panah, bibit Babi, Anjing, bibit petatas, Ketimun, Pisang, 

Pembagian Klen, dan menemukan api pertama dan 

perjalanan Misionaris di pedalaman Papua sangat penting 

untuk mengetahui semua Suku bangsa yang ada di Provinsi 

Papua Pegunungan dan Papua Tengah untuk mengetahuinya. 

Generasi penerus yang ada di dataran tinggi, tempatnya 

dingin, keunikan dengan tanah yang subur, Memiliki Sejarah, 

Silsilah keturunan, Budaya, Bahasa, dan Adat istiadat yang 

unik, sehingga secara otomatis injil dan perkembangan 

manusia cepat sekali terjadi di sana. 

Nenek moyang kami Orang Asli Papua kulit hitam, Ras 

Negroid Melanesia yang keluar dari ujung pulau Papua di 

Samarai ada 2 ( dua ) laki – laki adik dan kak. Mereka 

menelusuri daerah gunung Samarai kampung Misina, 

Kaindiba Provinsi Lea Morobe, Mount Hagen, Tari, Mendi, 



 

vi 

Kiungga,  Telefomin, Oksibil, Wamena (agamua), Lanny 

Jaya Distrik Milimbo (Takobak).  

Manusia bertumbuh, berkembang, dan menyebar karena 

awal ada fondasi sebuah Sejarah peradaban perkembangan 

manusia Papua  dan Sejarah perjalanan perkembangan injil 

masuk di seluruh pedalaman papua dari Paniai, Intan Jaya, 

Minimo, Bokondini,Poga kampung (Wamolipaba), Yume 

(Binigonuk), Pirambor, Penonggalo, Magi, Pirime, dan 

Tiom.Generasi penerus pemilik sah tanah papua, bangga 

kami memiliki harta tanah yang subur, keunikkan Sejarah 

Silsilah keturunan manusia papua, Bahasa daerah, Budaya, 

dan Adat Istiadat. 

Misionaris yang membawah Injil di daerah pedalaman 

Papua seperti berikut; 

1. The Christian and Missionary Alliance (CAMA) yang 

melakukan pelayanan di Gereja Kemah Injil Indonesia 

(GKI). 

2. Australia Baptist Mission Society (ABMS) yang melakukan 

pelayanan di Gereja – Gereja Baptis Papua (GBP) 

3. Regions Beyond Missionary Union (RBMU) Asian Pacific 

Christian Mission (APCM) Unevangelized Fields Mission 
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(UFM) dan Cross World (CW). yang melakukan pelayanan 

di Gereja Injili Indonesia (GIDI). 

4. Buku Sejarah lain yang pernah menulis oleh Bapak R. 

Pagawak Sejarah Injil masuk dan lahirnya Gereja Injili di 

Indonesia (GIDI) tahun 2007. 

5. Sejarah Gereja Baptis Papua Barat Team Penulis Kiloner 

Wenda ST, Pares L. Wenda, SE Tahun 2009. 

  

Sejarah perkembangan manusia papua dan Sejarah 

perjalanan injil masuk di pedalaman papua, kami sebagai 

generasi penerus tanggung jawab penuh untuk menjaga, 

memelihara, dan selamatkannya sebagai harta dari pewaris 

nenek moyang kami dan menjaga, memelihara, untuk 

kepentingan anak cucu kami, di masa mendatang seluruh 

tanah papua. 

Yugwa, 28 Oktober 2025 

   Penulis 

 

   Mis Kogoya,ST 
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Kisah Dahulu Tradisi Orang Gunung,  

Dan Perkembangan Orang Gunung Sebelum  

Misionaris Datang Ketemu Nenek Moyang Kami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

<Niyo muli ambi yenggenak kagak, lambu yenggenak 

kwaakka namunggup O, yinuk yogo nogogwaarak wone.= 
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SUMBER INFORMASI DATA SEJARAH  

YANG DI PAKAI DALAM BUKU INI 

 

AHSA  

AWM  

BBBV 

BSP 

CN 

CV 

GC  

IJT  

IWDNG 

JP 

L & L  

NFV  

PIR  

PDM  

PGIIJ  

SM & L 

TC  

WOSL 

: An Hour to The Stone Age : 1973,Home, ( UFMA ) 

: Alliance Weekly Magazine  

: Baptist Beginnings in the Balim Valley (ABMS) 

: Baptist Summary Paper (ABMS) 

: Booklet, Chosen, June 2005, DMarthin (BBMU) 

: Cannimbal Valey, 1962 Hitt (CAMA ) 

: Gold Can: Mickelson 

: Irian Jaya Timeline : January 2005, JSterrey (UFMA/ APCM) 

: In to the wilds of Dutch New Guinea: JM Valduis (UFMNA) 

: Jungle Pimpernel : Lioyd Rhys  

: Light and Life Magazine (UFMA /APCM) 

: No Fading Vision, 1981,J&MPrince, (UFMA /APCM ) 

: Paper: Immortallity Restored, Glarson (CAMA) 

: Papers : DMarthin October, 2003 ( RBMU ) 

: Pertumbuhan Gereja Injili Irian Jaya GIDI), 2007 B.Koirewoa (GIDI) 

: Sejarah masuk dan lahirnya GIDI, 2007 R.Pagawak 

: Tuan Cassuwary One Step at the time, RBond, UFMA / APCM) 

: Wings Over Shangri La, 1995, JSteiger (MAF ) 
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SINGKATAN ZENDING 

 

ABMS : Australia Baptist Missionary Society (ABMS) 

CAMA : Christian & Missionary Alliance 

GIDI : Gereja Injili Di Indonesia (GIDI) GIIB, GIIJ 

GKII : Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII)  

MAF : Mission Aviation Fellowship  

RBMU : Region Beyond Missionary Union (World Team) 

UFMA : Unievangelized Fields Mission Of Australia (Also APCM) 

UFMAN : Unievangelized Fields Mission Of North America 
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SAAT PERKEMBANGAN  

ORANG GUNUNG, PERTAMA KALI  

MEREKA MENAMAI FAM BARU 

(Sumber Infomasi Bapak W.Elabi, Yunus Kogoya) 

 

A. KISAH PERTAMA MANUSIA NAIK DARI DALAM TANAH 

Pertama kali nenek moyang kami orang gunung datang 

dari daerah Telefomin Papua New Guinea (PNG) di bagian 

Pedalaman Pegunungan, dari Suku Min Bahasa Telefol Weng, 

julukan anak Koteka,(Mangi Selkambang) perempuan 

memakai Sali. Nenek pertama ada 2  (dua ) laki – laki    adik 

dan kakak yang kakaknya kawin di daerah Telefomin lalu 

berkembang di sana. Tetapi adiknya keluar dari daerah 

Telefomin membawah 1 (satu) ekor anak babi betina warna 

coklat, babi dalam bahasa daerah Suku weng yaitu Wam, 

wam artinya babi warna coklat. Dan ia membawa rokok asli, 

Anak panah, Busur, Api, Bibit Pohon tin, dan abu, bawah 

masuk menelusuri gunung star maunten (Pegunungan 



 

 

LAMPIRAN 

 

<Fhoto Perjalanan Misionaris ABMS dari Bokondini ke Poga, 

Yume, Pirambor dan Penonggalo.= 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

130 | Buku Sejarah Asal Usul Nenek Moyang Orang Gunung 

 

 

 

 

 




